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guides students to learn the Koran starting from letter by letter. The
aim of the research is to determine the implementation of the Bil
Qalam method in teaching tajwid science in PP. Manarul Huda
PanggungPakamban Daya, as well as to determine the supporting
factors and inhibiting factors for implementing the Bil Qalam method
in learning the science of tajwid in PP. Manarul Huda
PanggungPakamban Daya. This research uses field research with a
descriptive qualitative approach. Data collection techniques were
carried out by means of observation, interviews and documentation
with data analysis techniques using the Miles, Huberman and Saldana
model, namely data condensation, data presentation and drawing
conclusions. The results of this research are first, planning is carried
out unwritten and uses announcement information submitted by the
Islamic boarding school students.. Evaluation of Al-Qur'an learning in
Islamic boarding schools is carried out using notebooks that record
the results of the students' learning. Second, the supporting factors for
implementing the bil Qalam method are First, the high enthusiasm of
the students. Second, the availability of adequate facilities and
infrastructure. Third, the students' high level of perseverance. Fourth,
motivation from school friends in general as well as motivation from
the community around the cottage. Fifth, the ustadz is full of
enthusiasm and patience.
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LATAR BELAKANG

Al-Qur’an adalah firman Allah Swt.
yang diwahyukan kepada kekasih-Nya,
yaitu Nabi Muhammad, yang tertulis dalam
mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, dan
menjadi ibadah bila membacanya. al-
Qur’an merupakan pedoman hidup bagi
umat Islam, yang apabila benar-benar
digunakan niscaya umat Islam akan
mengalami  kemajuan, di  samping
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Sebaliknya, ketika al-Qur’an jauh dari
kehidupan umat Islam, maka umat Islam
akan  mengalami  kemunduran  serta
kesengsaraan hidup di dunia dan akhirat.
Oleh karena itu, pendidikan al-Qur’an bagi
anak-anak generasi penerus merupakan
suatu hal yang sangat urgen bagi kemajuan
Islam. Untuk mencetak generasi baru yang
tangguh, yang beriman kepada Allah serta
berilmu, beramal dan berakhlaqul karimah
serta pandai bersyukur, maka solusi yang
bias diambil adalah mengajarkan al-Qur’an
kepada anak-anak generasi umat Islam yang
memfokuskan pada kaidah cara bacanya
dan inti sari dari isi al-Qur’an sehingga
anak-anak memahami, menghayati, dan
mengamalkan isi al-Qur’an.

Dengan demikian generasi baru umat
Islam dapat menjadi generasi idaman masa
depan. Bacaan ftartil memerlukan
pengetahuan dan penerapan terhadap ilmu
membaca al-Qur’an yaitu ilmu tajwid.
Dengan mempelajari ilmu tajwid, seseorang
diharapkan mampu membaca ayat-ayat al-
Qur’an dengan benar, baik dari segi
pelafalan  makharijul  huraf  (tempat
keluarnya huruf) maupun mempraktikan
hokum bacaan tajwidnya serta mampu
memelihara bacaan ayat-ayat al-Qur’an dari
kesalahan yang dapat merusak arti dan
maknanya. Untuk itu diperlukan seorang
guru untuk membimbingnya selama proses
belajar, yaitu seorang guru yang benar-
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benar mampu mengajarkan al-Qur’an sesuai
dengan makhraj huruf dan kaidah tajwid
yang benar. Secara praktis dapat dikatakan
bahwa tajwid merupakan ilmu yang
digunakan untuk mengetahui kaidah dan
cara membaca (membunyikan) huruf-huruf
al-Qur’an secara benar.

g’a,a;f‘cﬁg S . e%- o . of
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“Atau lebih dari (seperdua) itu, dan
bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan” (QS. Al-Muzammil [73] : 4)

Namun realitas dimasyarakat masih
banyak ditemui seseorang yang kesulitan
dalam membaca al-Qur’an, bahkan masih
banyak yang tidak bias membaca al-Qur’an.
Mungkin karena kebanyakan dari mereka
tidak belajar ilmu tajwid sehingga mereka
tidak bias membaca al-Qur’an sesuai
aturan-aturan atau kaidah yang ditetapkan
dalam ilmu tajwid.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif. =~ Adapun  yang
dimaksud dengan penelitian kualitatif

adalah memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek peneliti misalnya,
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain. Peneliti menggunakan
pendekatan Eksploratif, karena peneliti
ingin mengetahui Implementasi Metode Bil
Qalam dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid di
Pondok Pesantren Manarul Huda Panggung
Pakamban Daya. Jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah jenis
penelitian eksploratif, dilakukan untuk
mencari ide-ide atau hubungan-hubungan
baru dari fenomena-fenomena tertentu.
Peneliti berusaha mencari hubungan gejala-
gejala yang hendak diteliti dan mencoba
mengetahui bentuk dari hubungan tersebut.
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Dalam hal ini belum ada suatu perencanaan
formal untuk  melakukan  penelitian.
Biasanya pelaksanaan penelitian tergantung
pada daya imaginasi dan kemauan
penelitinya.  Mereka  belum  dibekali
pengetahuan mengenai masalah atau situasi
yang diselidiki. Disamping itu belum
dibekali teori-teori yang mungkin dapat
membimbing mereka mengadakan
penelitian dimaksud. Dalam hal ini peneliti
dapat mempelajari fenomena dari berbagai
apsek yang diselidiki. Ada juga
kemungkinan seorang peneliti mungkin
sudah memiliki gagasan atau dibekali
dengan teoriteori, akan tetapi bagian mana
dari teori mana yang dapat dipakai, masih
harus dipelajari. Demikian juga dengan
bagian-bagian teori tersebut yang dapat
digunakan dan digabung untuk memberikan
suatu dasar teori yang lebih lengkap atau
memuaskan, masih harus dipikirkan.
Pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi berperanserta
(participant  observasion),  wawancara
mendalam (in depth interview), dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Implementasi Metode Bil
Qalam

Implementasi memiliki arti
pelaksanaan, penerapan. Implementasi
adalah tindakan atau pelaksanaan rencana
yang disiapkan dengan sangat rinci.
Implementasi  biasanya terjadi setelah
rencana dianggap sempurna. Menurut
Nurdin Usman, implementasi terjadi karena
adanya kegiatan, tindakan, atau mekanisme
sistem. Implementasi bukan hanya sekedar
kegiatan, tetapi merupakan kegiatan yang
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direncanakan dan dimaksudkan untuk
mencapai tujuan kegiatan.

Implementasi biasanya terjadi setelah
perencanaan selesai. Implementasi juga
dapat berarti implementasi yang berasal
dari bahasa Inggris yaitu implement yang
berarti melakukan. Guntur  Setiawan
berpendapat bahwai mplementasi
merupakan perpanjangan dari kegiatan
koordinasi proses interaksi antara tujuan
dan tindakan untuk mencapainya, yang
membutuhkan jaringan pelaksana birokrasi
yang efektif. Dapat disimpulkan bahwa
implementasi bukan sekedar suatu kegiatan,
melainkan suatu kegiatan yang
direncanakan, yang dilaksanakan secara
sungguh-sungguh atas dasar norma-norma
tertentu guna mencapai tujuan kegiatan.
Oleh karena itu, implementasinya tidak
dipengaruhi oleh dirinya sendiri, tetapi oleh
objek berikutnya.

Sedangkan metode, dalam bahasa
arab disejajarkan dengan istilah tarig yang
berarti  jalan atau cara.  Apabila
dikorelasikan dengan pendidikan, maka
metode memiliki tujuan untuk
mengembangkan  sikap  mental  dan
kepribadian peserta didik agar mudah
dalam menerima pelajaran, efektif, dan
dapat dicerna dengan baik. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa metode
secara terminologis diartikan sebagai suatu
cara yang diimplementasikan oleh pengajar
untuk menyampaikan pelajaran kepada
peserta didik agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga diperoleh hasil
yang efektif dan efisien.

Adapun bil galam merupakan sebuah
konsep atau cara mempelajari bacaan al-
Qur’an dengan menggunakan metode Jibril
yang dikembangkan oleh Pesantren llmu al-
Qur'an (PIQ) dengan menggunakan
instrumen 4 lagu, vyang kemudian
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dibukukan menjadi panduan praktis untuk
memberi  kemudahan dalam  Dbelajar
membaca al-Qur’an, yang disusun dengan
kata-kata arab yang diawali dari pengenalan
bunyi huruf satu huruf, dua huruf dan tiga
huruf bahkan sampai pada satu kata atau
satu ayat, dengan menggunakan tahqiq
(tartil/instrumen empat lagu PIQ).

Dari  paparan di atas dapat
disimpulkan bahwa implementasi metode
bil galam adalah proses penerapan gagasan,
program, atau kegiatan baru berupa cara
belajar membaca al-Qur’an  dengan
menggunakan susunan kata-kata ‘Arabi
yang diawali dari pengenalan bunyi huruf
satu huruf, dua huruf dan tiga huruf bahkan
sampai pada satu kata atau satu ayat,
dengan menggunakan tahqiq
(tartil/instrumen empat lagu PIQ)dengan
harapan mencapai hasil yang diharapkan.

2. Keunggulan Metode Bil Qalam

Implementasi metode bil galam terdiri
dari dua tahapan sebagai berikut:

a. Tahap tahqiq adalah tahap awal
pembelajaran al-Qur’an secara pelan
dan mendasar. Tahap ini dimulai
dengan mengenalkan huruf dan
mengucapkannya sesuai  dengan
makharijul huruf dan sifat-sifat
huruf.

b. Tahap tartill adalah tahap proses
belajar mengajar al-Qur’an dengan
durasi sedang bahkan  cepat
menggunakan irama. Tahap ini
sudah meningkat pada ayat dan
mengucapkannya dengan
menggunakan irama. Lalu ditirukan
oleh murid secara berulang ulang
sampai bacaannya sesuai dengan
makharijul huruf dan sifat-sifat
huruf.
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Dengan adanya 2 tahap maka metode
bil galam adalah metode yang fleksibel
karena dapat diajarkan sesuai dengan situasi
dan kondisi yang ada di lingkungan
ustadz/ustadzah pengajar. Metode bilgalam
memiliki beberapa keunggulan sebagai
berikut:

a. Cocok untuk semua kalangan usia
mulai dari anak-anak  hingga
dewasa, bahkan untuk lanjut usia.

b. Cara belajarnya menyenangkan
Cara belajar aktif dengan evaluasi
terstruktur dan terencana.

d. Materi pengajaran ilmu tajwid yang
diaplikasikan melalui metode bil
galam sangat mudah dipahami,
ringkas dan lengkap sehingga
mudah dipraktikan secara langsung.

e. Bagi setiap murid selain menguasai
bacaan juga menguasai tulisannya
dengan memperhatikan kaedah khat
‘arabic yang baik.

f. Buku bil galam ini terdiri dari 4
jilid, target waktu belajar 8 sampai
12 bulan. Target merupakan kualitas
membaca al-Qur’an sesuai tartil
sesuai tajwid.

Target pencapaian metode bil galam
sebagai berikut:
a. Bil galam Jilid |
Santri membaca huruf hijaiyah yang
berharkat  fathah, kasrah dan
dammah beserta nama-namanya.
b. Bil galam Jilid Il
Santri membaca huruf hijaiyah yang
digandeng dengan huruf lain yang
berharkat sukiin  dan
(fathatain, kasratain, dan damatain)
c. Bil galam Jilid I
Santri dapat mempraktekkan hokum
bacaan nun mati, mad dan qasar,
qalqalah dan tafkhim dan tarqiq

tanwin
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serta idgham syamsiyah dan idgham
gamariyah

d. Bil galam Jilid IV
Santri dapat mempraktekkan waqgaf
ibtida’, bacaan gharib dan awailus
suwar

3. Langkah-langkah
Metode Bil Qalam

Pembelajaran

Adapun langkah-langkah
pembelajaran dengan metode bil galam
adalah sebagai berikut:

a. Strategi Pengajaran Secara Umum

1) Pengenalan bunyi huruf yang
berharokat

2) Pengenalan nama huruf yang
berharokat

3) Lagu, tahqiq (tartil 4 lagu PIQ)
4) Qira’ah wal Kitabah dengan cara
taqrir (pengulangan) wat tajwid
b. Strategi Pengajaran Secara Khusus
1) Huruf diatas garis
I.  Guru mengenalkan bunyi huruf
atau bacaan huruf dengan benar
secara urut sesuai yang ada
pada buku bil galam
ii. Guru menuntun bunyi huruf
secara berulang minimal 3x
kemudian ditirukan oleh siswa
sebanyak 3x.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa:

Implementasi metode bil galam dalam
pembelajaran ilmu tajwid di Pondok
Pesantren  Manarul Huda Panggung
Pakamban Daya dilator belakangi keinginan
untuk meningkatkan pembelajaran ilmu
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Pencapaian tertinggi santri adalah jilid 4.
Sedangkan tingkatan terendah adalah jilid 2
yang dicapai oleh dua orang santri yang
sudah Dberusia 15 tahun. Sebelas santri
berada di jilid 4, dan enam santri berada di
jilid 3.Perencanaan dilakukan secara tidak
tertulis dan  menggunakan informasi
pengumuman yang disampaikan ke santri.
Pelaksanaan bilgalam dilakukan pada hari
Senin sampai Kamis setelah sholat Maghrib
dan sholat Subuh. Jika ustadz berhalangan,
maka akan digantikan pada hari lain
biasanya pada hari Ahad. Lama
pelaksanaan sekitar 1 jam. Pendukung
implementasi metode bil galam dalam
pembelajaran ilmu tajwid di Pondok
Pesantren  Manarul Huda Panggung
Pakamban Daya adalah Pertama, semangat
santri yang tinggi. Kedua, tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai.
Ketiga, ketekunan santri yang tinggi.
Keempat, motivasi dari temen sekolah
umumnya serta motivasi dari masyarakat
lingkungan pondok. Kelima, ustadznya
penuh semangat dan kesabaran dalam
mendidik santri tersebut serta mempunyai
jiwa  pengajar. Sedangkan factor
penghambat penerapan metode bil galam
adalah pertama, banyak yang baru tahu
tentang metode bil galam. Kedua, karena di
metode bil galam ada lagu tersendiri 4
instrumen khas P1Q Singosari Malang, jadi
terkendala di lagu. Ketiga, sebagian santri
ketika sedang belajar metode ini, terkadang
ada yang males belajar, ada yang terganggu
sesame santrinya, ada yang tidak focus
dalam pembelajaran berlangsung, baik
sedang memikirkan permasalahan yang
diluar atau sedang memikirkan tugas

tajwid karena bacaannya tidak panjang sana sekolahnya, sehingga materi  dalam
dan tidak panjang sini (artinya bacaannya pembelajaran  tersebut tidak  diterima
sesuai hokum tajwid baik dan benar) dan dengan baik.
bertahap sesuai dengan kemampuan santri.
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